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Abstrak 
 
Menurut Schoenfeld (1989), akal sehat kita bisa menerima bahwa belajar dan mengerjakan matematika 
melibatkan fenomena budaya, sosial, dan kognitif yang tidak dapat dipisahkan.  Dalam generasi masa lalu 
dan masa sekarang matematika dikembangkan di luar kebutuhan kemanusiaan yang berada di dalam 
budaya dan masyarakat, perlu untuk mengatasi permasalahan-permasalahan serta untuk menjelaskan 
fenomena-fenomena. Namun kebanyakan matematika di sekolah diajarkan di luar konteks di mana 
matematika dikembangkan dan dari konteks di mana ide-ide matematika muncul dan bermakna bagi 
siswa. Bertentangan dengan teori belajar saat ini yang berpandangan bahwa pembelajaran berlangsung 
seperti apa adanya  (Crawford, 1996; van Oers, 1996; Voight, 1996). 
Secara etimologis ethnomathematics yang dikembangkan dan sekaligus secra khusus  D’Ambrosio (1999) 
mengidentifikasi bahwa ethnomathematika merupakan  cara-cara atau mode-mode, atau gaya, seni, dan 
teknik untuk belajar memahami, untuk mengerjakan, mengatasi berbagai masalah lingkungan alam, 
lingkungan sosial, lingkungan budaya, dan lingkungan khayal (imaginary environment). 
Pembelajaran berbasis budaya merupakan suatu keniscayaan, karena munculnya matematika merupakan 
produk dari sebuah peradaban manusia dan merupakan proses panjang pengalaman ummat manusia 
yang sarat dengan isu budaya. 
Sekurang-kurangnya sebagai penulis saya memiliki kecenderungan menyetujuan pandangan Lave and 
Wenger (1991) bahwa matematika sekolah sendiri adalah sebuah bentuk situasi pembelajaran dan 
karenanya berlangsung dalam konteks. Namun konteks saja tidaklah mencukupi, konteks harus bermakna 
dan secara matematika bermakna bagi siswa.  
Tulisan singkat ini mengupas tentang etnomatematika dari perspektif budaya dan tantangan serta 
kemungkinan menerapkannya dalam pembelajaran matematika di kelas. 
 
Kata kunci:       belajar matematika berbasis budaya ethnomathematics 
 
A. Pengantar 
 
Dalam konteks Indonesia, istilah ethnomathematics bisa dibilang sebagai kajian yang 
cukup baru. Sekaitan dengan istilah etnomatematika, ada pertanyaan yang ditujukan 
kepada pelopor ethnomathematics  yaitu D’ Ambrosio, “ Mengapa kata Etnomatematika 
digunakan untuk penelitiannya dimaknai sebagai strategi yang dikembangkan 
komunitas berbeda, masyarakat, peradaban, agar bisa selamat (survive) dan teramat 
penting di dalam konteks  lingkungan, konteks budaya, konteks ekonomi, dan konteks 
sosial. 
 
Dikatakan oleh D’Ambrosio (2007) bahwa “Saya akan coba menjelaskan kata yang 
dipilihnya, yang sungguh merupakan konstruksi asal-usul kata tersebut. Kata 
ethnomathematics benar-benar secara jelas, bukan baru, dan telah digunakan terutama 
dengan fokus etnografik untuk beberapa puluh tahun”.  
 
Perhatian utama D’Ambrosio digunakan untuk membimbing penelitian Etnomatematika, 
dan untuk mengidentifikasi cara-cara, mode-mode, gaya, seni, dan teknik yang 
diturunkan dan diatur oleh kelompok budaya berbeda untuk belajar, untuk 
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menjelaskan, untuk memahami, dan untuk melakukan kegiatan, serta untuk mengatasi 
berbagai permasalahan yang melibatkan lingkungan alam,  lingkungan sosial, 
lingkungan budaya, dan bahkan lingkungan khayal (imaginary environment) sekalipun . 
 
Frase di atas merupakan penjelasan panjang dan Ambrosio mencoba mensintesisnya 
dengan menjelaskan berdasarkan sumber.  D’Ambrosio mencari kata-kata yang 
maknanya memberikan penjelasan panjang ini dan ia menemukan akar kata dalam 
bahasa Yunani dan dapat ia dapat mengerjakannya. Akar kata techne artinya kurang 
lebih adalah seni dan teknik, cara-cara,  mode, atau gaya, dan mathema merupakan akar 
kata yang bermakna belajar, menjelaskan, memahami, mengerjakan, mengatasi, dengan 
beberapa kenyataan; dan ethno artinya lingkungan alam, lingkungan social, lingkungan 
budaya, dan lingkungan yang khayal.  
Setelah disintesis oleh Ambrosio, Ethnomathematics adalah “Cara-cara atau mode-mode, 
atau gaya-gaya, seni, dan teknik untuk belajar, memahami, mengerjakan, mengatasi 
permasalahan lingkungan alam, lingkungan sosial, lingkungan budaya, dan bahkan 
lingkungan khayal, sebagai uraian dari  technes dan mathema dan ethnos. Jadi 
penggunaan kata tics sebagai penyederhanaan kata techne. 
Jadi prase yang panjang menjadi tics dari mathema di dalam perbedaan ethno 
susunannya menjadi lebih jelas ethno  mathema  tics atau ethnomathematics.    
D’Ambrosio mulai menggunakan kata Etnomatematika ini semenjak latihan pemahaman 
tersebut. 
 
 Tampak dengan jelas bahwa matematika dialih bahasakan dari konsep mathema. Dalam 
kata-kata  Oswlad Sprengler (1962) “The present-day sign-language of mathematics 
perverts its real content” yang artinya “Bahasa-tanda matematika saat ini tersesat ke isi 
yang real”  
Etnomatematika secara khusus berurusan dengan isi yang real. Untuk tujuan 
pendidikan, pemulihan dari konsep ini adalah dukungan utama dari proposal untuk 
trivium modern dalam pendidikan yaitu literacy, matheracy, dan technocray 
(D’Ambrosio, 1999). 
 
B. Kerangka Teoritis Pembelajaran Matematika Berbasis Budaya 
 
Pembelajaran matematika melibatkan fenomena-fenomena sosial, budaya, dan 
kognitif yang tidak dapat dipisahkan satu dengan lainnya (Shoenfeld, 1989).  
Pendekatan-pendekatan pembelajaran matematika menggunakan pendekatan 
kontekstual, pendekatan open-ended, pendekatan realistik matematika, pendekatan 
pemecahan masalah, pendekatan pembelajaran berbasis masalah sudah mulai marak 
dan menjamur akhir-akhir ini, namun masih belum memperlihatkan hasil yang 
menggembirakan.  Dalam konteks penelitian (skripsi, tesis, disertasi) umumnya siswa 
pada kelas eksperimen memiliki performa yang lebih baik dalam berbagai studi 
Prosiding Seminar Nasional Etnomatnesia 40 
ISBN: 978-602-6258-07-6 
dibandingkan dengan kelas kontrol, namun demikian pencapaian yang mereka dapatkan 
masih di bawah rata-rata.  
Pendekatan-pendekatan pembelajaran seperti di atas berbasis pada 
pembelajaran konstruktivisme yang memperkenankan siswa untuk mengkonstruksi 
pengetahuannya sendiri berdasarkan kepada pengalaman yang mereka miliki 
sebelumnya.  
Seorang ahli aljabar, Saunders Mac Lane (1981, p. 465, Barton and Frank, 2001) pernah 
mengungkapkan bahwa: "Mathematics starts from a variety of human activities, 
disentangles from them a number of notions which are generic and not arbitrary, then 
formalises these notions Thus... mathematics studies formal structures by deductive 
methods..." (Matematika bermula dari beragam aktivitas kehidupan umat manusia 
disintangles dari mereka sejumlah paham yang diturunkan dan tidak sembarang 
kemudian paham-paham itu diformalkan sehingga matematika mempelajari struktur 
formal dengan metoda-metoda deduktif...). 
Hal ini menunjukkan bahwa matematika yang rigid ini bermula dari aktivitas manusia 
yang berangsur-angsur menjadi sebuah kebiasaan sehari-hari dan membentuk 
pembiasaan-pembiasaan sehingga menjadi sebuah praktik budaya.  
Penggunaan unsur-unsur budaya bisa saja dalam bentuk pemanfaatan artefak-artefak 
penting dalam kebudayaan tertentu. Misalkan penggunaan artefak kebudayaan di dalam 
kelas telah mengartikulasikan berbagai macam tahapan dengan tujuan-tujuan isi dan 
pendidikan yang berbeda-beda. Pertama, dua hakikat dari artefak yaitu milik dunia dari 
kehidupan sehari-hari dan milik dunia simbol, menggunakan ungkapannya Freudenthal 
yang memperkenankan pergerakan dari situasi-situasi normal yang biasa menuju 
penggunaan struktur matematika dan sebaliknya yang dikenal dengan horizontal 
matematisasi (Treffers, 1987). Misalkan penggunaan kwitansi yang miskin dengan kata-
kata namun secara implisit kaya dengan makna, sebaliknya pemanfaatan situasi jual-beli 
seringkali kaya dengan kata-kata namun miskin dengan referensi yang bermakna 
(Bonotto, 2001). Namun artifak bisa jadi akan menjadi alat yang nyata sebagai “alat 
matematika” dengan modifikasi misalkan dengan cara memindahkan beberapa data 
yang dinyatakan dalam artifak (Bonotto, 2001); dengan cara ini kita dapat menciptakan 
tujuan baru dan menyediakan siswa dengan pengalaman mendasar dalam pemodelan 
matematika. Dalam peran baru ini artifak budaya dapat digunakan sebagai tahapan 
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pijakan untuk meluncurkan pengetahuan matematika yang baru melalui proses belajar 
khusus yang Freudenthal (1991) definisikan sebagai “prospective learning”  atau 
“anticipatory learning”.  
Kita berfikir bahwa tipe belajar seperti ini lebih baik dicapai melalui “rich context” yang 
diusulkan Freudenthal, yaitu konteks yang tidak hanya aplikasi melainkan juga konteks 
yang berperan sebagai sumber belajar. Artefak budaya dan aktivitas kelas bisa 
dikenalkan sebagai bagian dari konteks untuk belajar. Pengalaman-pengalaman ini juga 
telah dikenalnya sebagai bentuk belajar “restrospective”  yang terjadi ketika paham lama 
dipanggil kembali untuk dipertimbangkan pada level yang lebih tinggi dan dalam 
konteks yang lebih luas proses yang secara khas dialami oleh ahli matematika yang telah 
dewasa.  
Perbedaan penggunaan artefak juga menjadi mungkin untuk membawa “matematisasi 
vertikal dari konsep ke konsep. Penggunaan artefak yang sesuai memperbolehkan guru  
mengajukan banyak pertanyaan, memberikan komentar-komentar, dan pertanyaan-
pertanyaan menarik secara budaya dan secara ilmiah. 
Kegiatan-kegiatan dan hubungan yang dapat dibuat tentu tergantung tingkat berfikirnya 
siswa. Artefak ini bisa jadi memuat kode-kode berbeda, presentasi, ekspresi numerik, 
dan kuantitas yang berbeda dalam kaitannya dengan satuan pengukuran, karenanya 
berkaitan dengan konsep-konsep matematika yang lain, dan disiplin yang lain 
(chemistry, biology, geography, astronomy, etc.). Dapat dikatakan bahwa artefak 
berkaitan dengan matematika dan disiplin lain sepanjang seseorang dapat membuat 
hubungan-hubungan itu. Lebih jauh kita meminta siswa untuk memilih artefak budaya 
yang lain dari kehidupan sehari-hari mereka, untuk mengidentifikasi fakta-fakta 
matematika yang terpancang di dalamnya, untuk melihat analogi-analogi dan 
perbedaan-perbedaan. (e.g. different number representations), untuk menghasilkan 
atau memperoleh masalah (e.g. menemukan hubungan antar kuantitas). Dengan kata 
lain siswa hendaknya didorong untuk mengenali berbagai macam situasi sebagai situasi 
matematis atau lebih tepat dikatakan sebagai situasi  
"mathematisable". Melalui cara ini siswa ditawarkan sejumlah kesempatan untuk 
menjadi teman matematika, untuk mengubah sikap mereka terhadap matematika, 
dikontraskan dengan kelas dalam kurikulum tradisional. 
Selanjutnya perharikan salah satu karya lukisan Alhambra di Spanyol berikut ini: 
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Bagi seorang penikmat seni mungkin akan berkomentar betapa indahnya karya seni di 
atas, mungkin juga akan berkomentar bagaimana ya pembuatan lukisan atau karya 
pahat yang cukup rumit tersebut. Penulis ingin mengajak pembaca melihat nilai 
matematis dari artifact atau karya seni tersebut. 
Dengan melihat kesimetrian kita dapat mengamatinya bahwa bangun tersebut 
merupakan bagian dari segi delapan beraturan. Seain dari pada itu kita juga bissa 
memandang sebagai bangun yang memiliki 8 tingkat simetri putar, artinya dengan 
perputaran 45o sebanyak 8 kali bangun datar tersebut akan menempati posisi semula. 
Karena memiliki ttingkat simetri putar 45o, sehingga setiap berputar 45  derajat searah 
maupun berlawanan arah jarum jam, tetap saja bangun tersebut akan dapat menempati 
bingkainya kembali secara tepat. 
Pandang unsur – unsur himpunan yang anggotanya adalah R0, R1, R2, R3, R4, R5, R6, dan 
R7, atau  G = { R0, R1, R2, R3, R4, R5, R6, R7,}  yang berturut-turut sebagai bentuk rotasi 0o, 
45o, 90o, 135o, 180o, 225o, 270o, dan 315o  
Sehingga anda dapat melakukan operasi-operasi komposisi: 
(R0o R1) = R1 
dan memeriksa semua unsur-unsur dalam himpunan, untuk memperlihatkan sifat  
ketertutupan operasi o dalam himpunan G. 
Selanjutnya memeriksa sifat asosiatif  
(Ri o Rj)o Rk  = Ri o (Rj o Rk), untuk setiap I, j dan k bilangan bulat  0, 1, 2, …, 7. 
Memeriksa adanya unsur satuan dalam G  yaitu adanya unsur Ro anggota G yang bersifat 
bahwa Ro o Rj  = Rj  untuk setiap j dalam 1,2,3,4,5,6,7. Yang berarti bahwa Ro adalah 
unsur satuan dalam G 
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Dan terakhir memeriksa apakah setiap unsur dalam G memiliki balikan (invers). 
Apakah untuk setiap Rj dalam G dengan j anggota 0, 1,2,3,4,5,6,7 memiliki Rj-1 
sedemikian sehingga (Rj o Rj-1) = (Rj-1 o Rj ) = Ro ? 
Jika system (G,o) memenuhi (1) sifat ketertutupan, (2) sifat asosiatif (3) adanya unsur 
identitas Ro  dan (4) setiap unsur memiliki invers, maka G dikatakan sebuah grup. 
Karenanya kita dpat menafsirkan lukisan Alhambra di atas adalah sebuah grup dalam 
matematika. 
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Seorang penulis dari Norwegia, Audun Holme (2010) menulis buku berjudul Geometry 
our cultural heritage mengemukakan alasan menulis buku tersebut: Bahwa motivasi lain 
penulisan buku tersebut adalah menyediakan suatu panggilan terhadap matematika 
secara umum. Sangat disayangkan bahwa fakta akhir-akhir ini, suatu zaman di mana 
matematika dan pengetahuan matematika lebih penting, ternyata fenomena 
menghindar dari matematika dan fenomena kecemasan terhadap matematika semakin 
bertambah di bawah istilah yang berbeda-beda untuk berbagai bangsa di dunia. Adalah 
merupakan tugas penting untuk mencoba secara sungguh-sungguh menyembuhkan dari 
“sakit ini”. Barangkali itu muncul pada siswa sejak usia dini, melalui kekurangan, atau 
“galak”nya praktek pembelajaran matematika di kelas. Jadi buku tersebut bertujuan 
memberikan informasi kepada publik, dan tertarik dalam membuat permulaan 
matematika baru. Karenanya belajar lebih dari hanya sekedar pewarisan budaya kita. 
Isu tentang kesamaan hak, bahwa multi etnis memberikan kontribusi negatif pula untuk 
sebagian penutur yang berbeda. Kita diuntungkan oleh adanya bahasa pefrsatuan yaitu 
bahasa Indonesia. Namun bagi guru-guru yang berpenutur sunda, hendaknya 
mengulang-ulang konsepnya ketika mengajarkan kepada siswa menggunakan bahasa 
sunda siapa tahu di dalam kelas ada siswa lain yang berasal dari suku lain sehingga 
pesan konsep matematisnya tidak sampai kepada sebagian minoritas siswa yang berasal 
dari suku lain. Sebuah pen galaman menarik dari bangsa Afrika Selatan barangkali dapat 
dijadikan contoh bagi kita  
“A young black teacher, Sipho was educated in a school that was racially very 
diverse. The teacher often expressed her prejudice towards non-white learners:  
Where I was taught, the school I went to was ... we had white people and black 
people and we had a white mathematics  teacher. Now, the treatment towards us, 
towards all of the black learners in the classroom was very bad and she was racist, 
you know, and every time she would demoralise us. She would make comments, 
like really seriously bad comments ... Like ‘You wouldn’t pass’, ‘You won’t make it’, 
‘This subject is not for you’, ‘Consider choosing another subject’ (Van Putten, 2012). 
 
Seorang guru muda berkulit hitam, Sipho dididik di sebuah sekolah yang secara ras 
sangat berbeda mencolok. Guru sering mengungkapkan prejudisnya terhadap siswa-
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siswa non-kulit putih: dimana saya belajar, sebuah sekolah di mana saya tiap hari datang 
... kita punya orang kulit putih dan kulit hitam, dan kita juga punya guru matematika 
berkulit putih. Sekarang perlakuan terhadap kita, terhadap semua siswa berkulit hitam 
di kelas sangat buruk, dan ia sangat rasis, anda tahu, dan setiap saat ia senantiasa 
membuat “demoralise” kita. Ia berkomentar dengan sungguh-sungguh merupakan 
komentar yang kurang baik....seperti “Kalian tidak akan lulus”, ... “Kamu tidak akan 
membuatnya”... “Subjek ini bukan untukmu”.... “Pertimbangkan untuk memilih bidang 
yang lain” (Van Putten, 2012).   
 
Sebuah harapan tentu yang demikian tidak akan terjadi di negeri kita. 
Ketika SMA kelas 12, Shipo hanya mendapatkan E (40-49%), namun saat di universitas 
dia mendapatkan skor matematika 62,5%. Menurut Shipo pembelajaran matematika 
perlu pemahaman tentang pengalaman emosional siswa di kelas, jika tidak demikian 
maka kegembiraan terhadap pelajaran matematika terhalangi, dan kesuksesan belajar 
siswa menjadi kecil kemungkinannya. Sipho mempercayai bahwa guru hendaknya 
mengadaptasi gaya mengajarnya dengan cara mengakomodir keragaman budaya siswa 
di kelas. Perencanaan pembelajaran menjadi fleksibel agar mudah dimodifikasi dan 
mengakomodasi budaya. 
Melalui tulisan singkat dalam forum seminar ini, penulis ingin menyampaikan sumbang 
pikiran tentang peran budaya dalam pendidikan matematika.  
C. Contoh-contoh Artefak Budaya 
Unsur-unsur budaya yang dapat dijadikan sebagai konteks antara lain cerita, 
bangunan, artefak, lukisan, praktek-praktek budaya, kalender, tenun, pertanian, praktek 
perdagangan, dan lain-lain. 
Perhatikan unsur budaya di Alhambra (Spanyol) berikut ini: 
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Gambar-gambar pada lukisan alhambra dapat digunakan dalam konteks mempelajari 
geometri. Jelas bahwa ukuran sudut memainkan peranan penting dalam membuat 
bangun-bangun di atas. Dengan kata lain budaya di Zaman Cordoba sudah memiliki 
peradaban yang sangat tinggi. 
 
Perhatikan perhatikan pula batik atau model batik berikut ini 
          
  Grup Simetri Tipe W6                                     Grup Simetri Tipe P-6 
 
Pembuatan-pembuatan lukisan di atas sebenarnya bentuk-bentuk sederhana dari 
lukisan di bawah ini: 
 
 
Yang semakin lama semakin kompleks mungkin dengan cara mencerminkan atau 
memutar 
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Situs Gunung Padang di Cianjur bisa dijadikan bahan ajar matematika berkaitan dengan 
konsep-konsep geometri khususnya dengan dimensi tiga. 
 
Secara spesifik pola-pola tersebut dibahas dalam buku yang ditulis oleh Holme (2007) 
dialam Bab 20 berjudul “General Polyhedra and Tessellations,and Their Groups of Symmetry” 
 Bagaimana matematika yang lebih sederhana dari situasi-situasi yang dapat dipandang 
sebagai budaya? Pandang sebuah kwitansi atau sebuah sebuah menu makanan berikut 
ini: 
 
  
Catatan menu di atas dapat dituangkan dalam tabel di bawah ini. Menggunakan tabel di 
bawah ini siswa dapat menjumlahkan dua paket dan jumlah harganya, dapat menentukan 
selisih dua paket dan selisih harganya, dapat mengalikan suatu paket dengan bilangan 
tertentu dapat membagi suatu paket dengan bilangan tertentu yang tidak nol.  
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PESANAN MENU  
Paket Lauk Nasi Minuman Harga (Ribuan) 
1 3 2 4 25 
2 2 1 1 13.5 
3 1 3 1 12.5 
4 ... … … … 
5 … … … … 
6 … … … … 
 
                     
Siswa dapat menjumlahkan seluruh paket harga (ketiganya) dan mencari harga paket (baru) 
tersebut. Misalkan menjadi seperti tampak pada tabel di bawah ini (Lihat Tabel berikut) dan 
kalau baris 4 (semua unsurnya) dibagi 6, maka akan diperoleh   5,8111  
Paket Lauk Nasi Minuman 
Harga 
(ribuan 
rupiah) 
1 3 2 4 25 
2 2 1 1 13,5 
3 1 3 1 12,5 
4 6 6 6 51 
5 1 1 1 8,5 
     
     
 
Penyelesaian dengan Menu Restoran    
Persamaan-persamaan baru pada paket (4) yaitu   51666  dan paket (5) yaitu 
 5,8111  merupakan informasi-informasi yang penting untuk dapat dibandingkan 
dengan pasanan-pesanan sebelumnya, misalnya dengan cara menjumlahkan atau mencari 
selisih-selisih harga paket semula dengan paket-paket baru. Misalkan munculkaan 
pertanyaan-pertanyaan (a). Berapa selisih paket (5) dengan paket (3) dan (b). Berapa selisih 
paket (5) dengan paket (2). 
Pertanyaan-pertanyaan (a) dan (b) akan diperoleh jawaban pada paket (6) dan (7). 
      
Paket Lauk Nasi Minuman 
Harga (ribuan 
rupiah) 
1 3 2 4 25 
2 2 1 1 13.5 
3 1 3 1 12.5 
4 6 6 6 51 
5 1 1 1 8.5 
6 0 2 0 4 
7 1 0 0 5 
 
Penyederhanaan paket (6) akan diperoleh paket (11). 
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Paket Lauk Nasi Minuman 
Harga (ribuan 
rupiah) 
1 3 2 4 25 
2 2 1 1 13.5 
3 1 3 1 12.5 
4 6 6 6 51 
5 1 1 1 8.5 
6 0 2 0 4 
7 1 0 0 5 
     
 
Selanjutnya paket (1) dikurangi paket (5) akan akan diperoleh 
(2      1      3      16,5) dan apabila       (2      1       3     16.5) dikurangi  
(2      1       1       13,5), maka akan diperoleh   (0       0      2       3)  
yang secara keseluruhan tertuang pada paket 8 dan 9 sebab. 
Setelah disederhanakan paket (6) menjadi paket (11) dan paket (9) menjadi paket (10).  
Paket Lauk Nasi Minum Harga 
1 3 2 4 25 
2 2 1 1 13.5 
3 1 3 1 12.5 
4 6 6 6 51 
5 1 1 1 8.5 
6 0 2 0 4 
7 1 0 0 5 
8 2 1 3 16.5 
9 0 0 2 3 
10 0 0 1 1.5 
11 0 1 0 2 
     
 
Dengan demikian didapat: Harga 1 unit  Lauk Rp 5.000,00;  Harga 1 unit nasi Rp 2.000,00 
dan Harga 1 unit minum Rp 1.500,00 
Perhatikan pula artefact artefact berikut ini yang memiliki nilai seni maupun nilai matametis 
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Fractal Geometri 
     
 
                       
 
 
Kalender 
Satu hal lagi bahan kajian ethnomathematics yang dipraktekkan secara luas oleh 
masyarakaat Indonesia adalah penggunaan kalender. Kombinasi antara hari yang seminggu 
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ada 7 hari (senin selasa rabu kamis jumat dan sabtu dan minggu) da nada rangkap ada 5 
dinamakan hari pasaran (manis pahing pon wage kliwon) memunculkan kajian matematis 
menggunakan konsep modulo (modulo 5, modulo 7 dan modulo 35).  
D. Implementasi dan Tantangannya 
 
Matematika dipandang sebagai sistem pengetahuan yang netral dari budaya atau 
netral dari sistem nilai. Misalkan “Jumlah ukuran sudut dalam sebuah segitiga adalah 
180o” adalah suatu prinsip yang universal (Bishop, 1988) namun para antropolog 
berangsur-angsur menolak gagasan ini. Mereka menyarankan bahwa matema tika 
adalah merupakan hasil dari pengembangan budaya manusia. Mereka mempelajari 
perkembangan pengetahuan matematika dari perspektif budaya dan mengusulkan 
konsep “etno-matematika” (D”Ambrosio, 1985). Dalam penelitian tersebut 
pentingnya pengetahuan matematika dan kontribusinya terhadap kehidupan 
menyarankan bahwa pengetahuan matematika adalah bagian dari budaya manusia 
(Barton, 2009; Orton & Frobisher,1996). Dalam banyak negara sejarah matematika 
sudah dimasukkan ke dalam buku teks matematika (Fauvel & Van Maanen, 2000), 
yang membolehkan siswa mengenal evolusi perkembangan konsep matematika dan 
menyarankan bahwa “matematkika adalah produk budaya matematika” yang 
berubah dari pandangan pengetahuan matematika sebelumnya. Bishop (1988) 
mengelaborasi hubungan antara matematika dengan budaya dan menyarankan 
bahwa bangsa-bangsa yang berbeda mengembangkan pengetahuan matematika 
mereka sendiri melalui enam aktivitas umum manusia yang meliputi menghitung, 
menempatkan, mengukur, mendesain, bermain, dan menjelaskan. Melaui aktivitas 
yang demikian mereka dapat menciptakan banyak konsep penting yang berkaitan 
dengan pengetahuan matematika. Para antropolog menyarankan bahwa 
pengetahuan matematika diperoleh melalui “eksplorasi, penemuan, menggunakan 
simbol yang wajar, simbol-simbol yang normal, transmisi, serta sharing antar 
budaya” (Gerdes, 1996). Barton (2009) menyarankan bahwa pengetahuan 
matematika adalah sistem pengetahuan manusia yang tujuannya memahami 
bilangan, hubungan, dan ruang yang dihadapi sehari-hari, sehingga matematika 
berhubungan erat dengan sosial budaya.  
Lagipula banyak penelitian empirik mendemonstrasikan bahwa alasan untuk anak 
indiggenous prestasinya rendah dapat dijelaskan dengan “perbedaan budaya” . 
Misalkan dalam tradisi budaya indigenous orang-orang memiliki bahasa pengganti 
kata-kata sehingga mereka tidak dapat mengembangkan logika dan bernalar dengan 
kata-kata. Ketika menghadapi permasalahan matematika yang sulit, mereka tidak 
akan dapat memahami makna dari pertanyaan dan dan menyelesaikan masalah 
(Chien,1998); suku-suku indigenous menekankan pada berbagi (sharing) 
dibandingkan dengan kompetisi (Chien, 1998), dan mereka menggunakan 
“approximation” ketimbang menggunakan nilai bilangan yang persis (Huang, 2002), 
yang berbeda dengan  lingkungan belajar yang kompetitif dan matematika yang 
persisinya tinggi. Jadi Chi (2001) menyarankan bahwa karena perbedaan budaya, 
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maka terdapat celah pemisah antara konsep diri siswa indigenous yang dibangun 
dalam kehidupan sehari-hari dengan konsep ilmiah,  yang diajarkan di sekolah. 
Ketika pembelajaran matematika berbasis budaya ini diterapkan dalam konteks 
pembelajaran matematika di negeri kita, tampaknya tidak terlalu masalah bagi guru-
guru kita, namun permasalahannya apakah guru-guru sudah siap mengolah bahan 
budaya dalam pembelajaran matematika.  
Tampaknya masih perlu langkah-langkah lain untuk dapat memanfaat budaya 
sebagai konteks dalam pembelajaran matematika. Selain dari pada itu sistem 
penilaian yang masih mengacu pada ujian nasional (UN) menyebabkan keseragaman 
terjadi, padahal keragaman budaya secara nasional bisa bermacam-macam. 
 
E. Refleksi dan Rekomendasi 
 
Memperhatikan konsep budaya yang menjadi suatu aset dan suatu alternatif dalam 
pembelajaran matematika, tampak bahwa budaya dapat dijadikan salah satu 
alternatif dalam pembelajaran matematika. Namun guru-guru masih perlu 
mempelajari sejumah budaya dan unsur-unsur budaya yang masih memerlukan 
sentuhan pelatihan dan membaca sumber-sumber yang kaya dengan unsur budaya 
yang di dalam nya terkandung unsur-unsur matematika. 
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